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TARUMANAGARA UNIVERSITY 
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                              JAKARTA 

(A). JESSLYN MIRABEL FARRENLIE (115200086) 

(B). THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY, MATERIALISM, MONEY 

VALUE, AND COMPULSIVE BUYING ON PROPENSITY TO 

INDEBTEDNESS 

(C). xvii + 141 pages, 24 tables, 12 pictures, 6 attachments 

(D). FINANCIAL MANAGEMENT 

(E). Abstract: This study aims to determine the effect of financial literacy, 

materialism, money value, and compulsive buying on propensity to 

indebtedness. The samples taken was 360 Generation Z users of Shopee 

PayLater and domiciled in Jakarta. Data was collected through a 

questionnaire using a purposive sampling technique. The collected data was 

then processed using the PLS-SEM data analysis method. The results of this 

study indicate that there is a negative influence of financial literacy on 

propensity to indebtedness, there is a positive influence of materialism on 

propensity to indebtedness, and there is a positive influence of compulsive 

buying on propensity to indebtedness. However, there is no influence of money 

value on propensity to indebtedness. 

(F). Keywords: Financial Literacy, Materialism, Money Value, Compulsive 

Buying, Propensity to Indebtedness 

(G). References: 95 (1975 – 2023) 

(H). Ary Satria Pamungkas, S.E., M.M. 

 

 



 
 

 

vii 
 

ABSTRAK 

 

 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

                        JAKARTA 

(A). JESSLYN MIRABEL FARRENLIE (115200086) 

(B). PENGARUH FINANCIAL LITERACY, MATERIALISM, MONEY VALUE, 

DAN COMPULSIVE BUYING TERHADAP PROPENSITY TO 

INDEBTEDNESS 

(C). xvii + 141 halaman, 24 tabel, 12 gambar, 6 lampiran 

(D). MANAJEMEN KEUANGAN 

(E). Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial 

literacy, materialism, money value, dan compulsive buying terhadap 

propensity to indebtedness. Sampel yang diambil adalah 360 Generasi Z 

pengguna Shopee PayLater dan berdomisili di Jakarta. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

purposive sampling. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan 

metode analisis data PLS-SEM. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

pengaruh negatif financial literacy terhadap propensity to indebtedness, 

terdapat pengaruh positif materialism terhadap propensity to indebtedness, 

dan terdapat pengaruh positif compulsive buying terhadap propensity to 

indebtedness. Namun, tidak terdapat pengaruh money value terhadap 

propensity to indebtedness. 

(F). Kata Kunci: Literasi Keuangan, Materialisme, Nilai Uang, Pembelian 

Kompulsif, Kecenderungan Berutang 

(G). Daftar Pustaka: 95 (1975 – 2023) 

(H). Ary Satria Pamungkas, S.E., M.M. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. PERMASALAHAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Era teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar dalam 

bagaimana cara seseorang berbelanja dan mengelola uang. Perubahan besar 

tersebut dapat terlihat salah satunya dengan kehadiran belanja online yang 

kini prosesnya semakin mudah dan cepat, hal ini memungkinkan seseorang 

dapat menelusuri berbagai produk, membandingkan harga, dan melakukan 

pembelian hanya dengan beberapa klik. 

Kemudahan berbelanja ini akhirnya seringkali mendorong perilaku 

pembelian seseorang menjadi lebih konsumtif dan impulsif. Banyak situs 

web e-commerce di Indonesia juga memberikan beberapa tawaran seperti 

promosi, diskon, dan penjualan berbentuk flash sale yang sulit dilewatkan. 

Meskipun pada dasarnya tawaran ini dapat menghemat uang, namun hal ini 

juga memicu keinginan seseorang untuk membeli barang yang sebenarnya 

tidak diperlukan hanya karena harganya lebih murah. 

Selain promo serta diskon yang menggiurkan, beberapa perusahaan e-

commerce juga menawarkan pilihan pembayaran yang fleksibel disebut 

“PayLater”, dimana para pembeli dapat membeli barang tanpa 

membayarnya secara langsung dan kemudian membayarnya dengan opsi 

cicilan. Kemudahan serta penawaran-penawaran menarik dari perusahaan 

e-commerce ini dapat memicu pengguna untuk semakin melakukan 

pembelian yang tidak bijak dan akhirnya terjebak dalam kredit. Riset terbaru 

dari Kredivo (2023) menunjukkan bahwa adanya peningkatan signifikan 

terhadap penggunaan PayLater di e-commerce dari 28,2% di tahun 2022 

naik menjadi 45,9% di tahun 2023. Peningkatan PayLater ini juga 

disebabkan oleh peningkatan kredit di Indonesia khususnya di Provinsi DKI 

Jakarta. Menurut pernyataan dari Bank Indonesia (2023), pada triwulan IV 
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2022, Provinsi DKI Jakarta mengalami peningkatan kredit bank umum 

dengan angka 14,11% (yoy) dibandingkan periode yang sama di tahun 2021 

yaitu 4,36% (yoy). Meningkatnya kinerja korporasi dan konsumsi rumah 

tangga diyakini sebagai alasan mengapa permintaan kredit semakin 

meningkat. Kredit konsumsi di Provinsi DKI Jakarta juga terus tumbuh di 

angka yang relatif tinggi yaitu 12,50% (yoy) pada triwulan IV 2022. 

Salah satu penyedia layanan PayLater paling populer di Indonesia yaitu 

berasal dari perusahaan e-commerce bernama Shopee. Pada tahun 2022, 

Shopee tercatat menjadi perusahaan e-commerce nomor satu atau dalam 

kata lain terbesar di Indonesia. Shopee berhasil berkontribusi paling besar 

untuk Gross Merchandise Value (GMV) Indonesia sebesar 36% atau sekitar 

Rp 278,5 triliun dan ini merupakan angka tertinggi dibandingkan 

marketplace lainnya (Momentum Works, 2023). 

 

 

Sumber: DailySocial Research (2021) 

 

Gambar 1.1. Persentase Pengguna Shopee PayLater Tahun 2019-2021 

 

Terlihat dari Gambar 1.1., bahwa Shopee PayLater juga terus menerus 

mengalami peningkatan yang signifikan setiap tahunnya. Shopee PayLater 
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berhasil menarik pengguna hingga 34,8% di tahun pertama perilisan dan 

terus meningkat sejauh 54,3% di tahun 2020 dan 78,4% di tahun 2021. 

Menurut riset mandiri dari Tirto (2022), pengguna Shopee PayLater juga 

menduduki peringkat teratas dengan angka sebesar 77,96% dan para 

responden setuju bahwa kemudahan penggunaan merupakan faktor 

utamanya. 

Metode pembayaran PayLater kini kian populer juga disebabkan karena 

banyaknya masyarakat yang mulai beralih dari penggunaan kartu kredit ke 

layanan PayLater dan hal ini didominasi oleh Generasi Z. Menurut survei 

lembaga riset Katadata Insight Center (2021), kartu kredit hanya digunakan 

Gen Z sebanyak 7,6%, sedangkan PayLater digunakan hampir dua kali 

lipatnya yaitu 13,8%. Fesyen dan aksesoris merupakan kategori produk 

yang paling banyak dibeli oleh Gen Z dalam menggunakan PayLater. 

Menurut Beresford Research (2023), Gen Z adalah seseorang yang lahir 

pada tahun 1997-2012. Gen Z merupakan generasi yang sudah 

dikategorikan sebagai generasi melek digital dan memiliki kecenderungan 

untuk melakukan pembelian secara online menggunakan berbagai metode 

pembayaran yang inovatif.  Gen Z adalah generasi yang suka mencoba hal 

baru terutama dalam hal pemilihan metode pembayaran yang bersifat 

nyaman, fleksibel, dan mudah diakses. 

Keputusan pembelian Gen Z saat ini juga dipengaruhi oleh istilah yang 

sedang tren di kalangan Gen Z yaitu FOMO (Fear of Missing Out). 

Penggunaan sosial media berlebihan diikuti dengan perasaan cemas dan 

takut tertinggalnya suatu momen ataupun pengalaman, membuat PayLater 

hadir menjadi solusi cepat para anak muda untuk memenuhi keinginan 

tersebut. Keputusan tidak bijak inilah yang akhirnya membuat para anak 

muda lebih berpotensi untuk melakukan perilaku kecenderungan untuk 

berutang (propensity to indebtedness). Rasa persaingan hingga 

perbandingan antar individu terkadang muncul karena adanya pengalaman 

dan cerita yang dibagikan melalui media sosial, dan dari situlah rasa cemas 

dan takut tertinggal terjadi. Gen Z dinyatakan sebagai generasi yang masih 
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mencari jati dirinya dan seringkali mudah terpengaruh oleh kelompok 

bermain atau kelompok acuannya dalam melakukan keputusan pembelian 

(Ramadhan & Simanjuntak, 2018). 

Fenomena unik juga terjadi dari penggemar K-Pop di Indonesia yang 

ternyata menggunakan layanan PayLater hanya untuk membeli album dan 

photocard K-Pop yang harganya mencapai jutaan Rupiah, dan lebih 

mengejutkannya lagi fenomena tersebut mayoritas berasal dari anak-anak 

muda yang belum berpenghasilan. Tercatat pinjaman rata-rata per Juni 2023 

untuk umur di bawah 19 tahun adalah Rp 2,3 juta sedangkan peminjam 

dengan rata-rata umur 20-34 tahun adalah Rp 2,5 juta, padahal rata-rata 

pendapatan anak muda di Indonesia hanya sebesar Rp 2 juta per bulan. 

Artinya pendapatan generasi muda atau anak-anak usia muda di Indonesia 

jauh lebih rendah daripada utang yang diperoleh di pinjaman online atau 

dalam kata lain besar pasak daripada tiang (Indef, 2023). 

 

 
Sumber: Tirto.ID (2022) 

 

 

Gambar 1.2. Persentase Gagal Bayar PayLater Generasi Z 
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Terlihat dari Gambar 1.2., Gen Z memiliki tingkat kegagalan 

pembayaran PayLater yang lebih tinggi dibandingkan generasi lain, yaitu 

Generasi Milenial dan Generasi X. Temuan ini menunjukkan bahwa 

munculnya PayLater membuat kecenderungan Gen Z untuk belanja lebih 

aktif meningkat sehingga perilaku impulsif dalam pembelian pun juga 

meningkat (Tirto, 2022). Menurut pernyataan dari Otoritas Jasa Keuangan 

(2023), kredit macet mayoritas berasal dari rentang usia 19-34 tahun sebesar 

47% atau setara dengan Rp 763 miliar. Dari rentang usia ini, disimpulkan 

bahwa usia Gen Z mendominasi. Gen Z yang diperkirakan sebentar lagi 

sudah memasuki dunia kerja harus memperhatikan risiko PayLater ini, 

karena gagal bayar akan berdampak pada skor BI Checking yang buruk dan 

hal ini dapat mempersulit anak-anak muda dalam mencari kerja. 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perilaku propensity to 

indebtedness tidak hanya berasal dari faktor ekonomi saja, namun bisa juga 

berasal dari faktor psikologi (Vitt, 2004). Ottaviani dan Vandone (2011) 

menyatakan bahwa respon emosional seseorang diyakini dapat menjadi 

salah satu faktor utama seseorang dalam membuat keputusan keuangan. 

Setiap individu dapat mengekspresikan emosinya secara positif maupun 

negatif. Emosi negatif seperti kemarahan, ketakutan, kecemburuan, rasa 

malu, rasa bangga, rasa gugup, dan lain-lain merupakan emosi yang lebih 

relevan dengan perilaku propensity to indebtedness. Seseorang yang 

mempunyai emosi negatif yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat 

risiko yang tinggi dan dorongan emosional tersebut akhirnya berakibat pada 

pengeluaran yang bersifat tidak terencana (Mozafari, Mowlaie & Bahmani, 

2017). 

Persepsi risiko merupakan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

perilaku propensity to indebtedness seseorang. Persepsi risiko menunjukkan 

bagaimana seseorang melibatkan, melihat, dan memahami risiko dalam 

pengambilan keputusan terutama keputusan keuangan. Seseorang yang 

memiliki persepsi risiko tinggi diyakini memiliki tingkat utang yang rendah. 

Sebaliknya, seseorang yang memiliki tingkat persepsi risiko rendah diyakini 
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memiliki tingkat utang yang tinggi (Caetano, Palacios & Patrinos, 2019). 

Terlihat bahwa Gen Z juga memiliki pemahaman risiko yang rendah 

terutama dalam konteks kegagalan pembayaran PayLater. 

Risk behavior adalah perilaku seseorang yang bersedia dan berani 

mengambil risiko, dan perilaku ini dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang dalam berutang. Penelitian oleh Flores dan Vieira (2014) 

menunjukkan adanya pengaruh positif risk behavior terhadap propensity to 

indebtedness karena seseorang dengan risk behavior tinggi cenderung 

berani mengambil risiko untuk merasakan sensasi yang diinginkan. 

Overconfidence adalah bias kognitif yang menyebabkan seorang 

individu merasa memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi berdasarkan 

informasi atau pengetahuan yang dimiliki. Bias ini dapat mengakibatkan 

seseorang cenderung meremehkan risiko atau membuat perkiraan yang 

terlalu optimis sehingga mengarah kepada pengambilan keputusan yang 

buruk, kerugian finansial, hingga terjebak dalam perilaku propensity to 

indebtedness. Seseorang dengan perilaku overconfidence seringkali percaya 

bahwa keadaan finansialnya akan selalu stabil. Perry dan Morris (2005) juga 

menyatakan bahwa overconfidence dapat mempengaruhi perilaku 

menabung, perilaku belanja, dan pengambilan keputusan konsumsi 

seseorang. Penyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Selvaraja dan Abdullah (2019), bahwa overconfidence memiliki pengaruh 

positif terhadap perilaku propensity to indebtedness karena seseorang yang 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung meremehkan 

pengeluaran, dan akhirnya berdampak pada akumulasi utang yang lebih 

tinggi. 

Financial literacy sangat penting untuk meningkatkan kapasitas 

seseorang dalam memahami permasalahan keuangan. Tingkat literasi 

keuangan yang tinggi dapat berdampak positif pada kemampuan individu 

dalam mengelola keuangan secara lebih efektif. Gen Z diharapkan mampu 

meningkatkan literasi keuangan untuk lebih bijak dalam menggunakan 

layanan PayLater sehingga dapat meminimalisir risiko gagal bayar di 
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kemudian hari dan sebagai upaya untuk mengurangi perilaku propensity to 

indebtedness. Literasi keuangan yang baik juga secara langsung berkaitan 

dengan perilaku keuangan yang positif seperti pembayaran tagihan tepat 

waktu (Arianti, 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Potrich 

dan Vieira (2018), financial literacy memiliki pengaruh negatif terhadap 

propensity to indebtedness. Literasi keuangan dianggap menjadi faktor 

penting dalam pengelolaan keuangan seseorang yang pada akhirnya dapat 

mencegah terjadinya perilaku propensity to indebtedness. Akan tetapi, hasil 

ini berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azma et al. (2019), 

penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap propensity to indebtedness. Situasi ini mungkin 

terjadi karena keyakinan seorang individu terhadap kemampuan dalam 

mengelola keuangan, serta pemahaman yang lebih baik mengenai fungsi 

pinjaman dan penggunaan kartu kredit. 

Materialism merupakan perilaku dimana seseorang cenderung 

berkeinginan untuk memiliki barang-barang mewah terutama untuk 

meningkatkan status sosial dan kesenangan. Seorang individu yang 

memiliki perilaku materialism rendah diindikasikan sebagai orang yang 

mampu mengelola keuangannya dan tidak membeli barang-barang mewah 

sehingga perilaku propensity to indebtedness pun dapat dihindari. Ponchio 

(2006) menyatakan bahwa seseorang yang mempunyai tingkat materialism 

tinggi akan berpengaruh terhadap perilaku propensity to indebtedness 

seseorang. Penelitian oleh Azma et al. (2019) juga menunjukkan bahwa 

materialism berpengaruh positif terhadap perilaku propensity to 

indebtedness. Individu yang memiliki perilaku materialism dianggap lebih 

rentan terhadap utang karena adanya pengeluaran tanpa perencanaan yang 

tepat. Namun, penelitian dari Flores dan Bidarte (2019) menunjukkan hasil 

sebaliknya yaitu materialism tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

propensity to indebtedness. 

Money Value memiliki dampak pada perilaku propensity to indebtedness 

(Stone & Maury, 2006). Menurut Moreira (2000), nilai uang dapat 
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ditafsirkan secara positif maupun negatif. Dalam sisi positif, seseorang 

cenderung merasa adanya peningkatan status sosial, senang, dan merasa 

stabil apabila memiliki uang. Dalam sisi negatif, uang akan menciptakan 

konflik, kesenjangan status sosial, ketakutan, serta kecemasan. Gen Z 

adalah generasi yang seringkali mudah terpengaruh dalam melakukan 

keputusan pembelian karena penggunaan sosial media yang berlebihan. 

Konflik, persaingan, rasa cemas, rasa takut, dan hasrat yang tinggi untuk 

diakui secara sosial akan rentan terjadi apabila penggunaan media sosial 

tidak dilakukan secara bijak. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Doosti dan Karampour (2017) bahwa money value 

berpengaruh positif terhadap propensity to indebtedness karena seorang 

individu yang peduli terhadap uang dan mencari pengakuan sosial melalui 

tingkat konsumsi yang tinggi akan menunjukkan kecenderungan propensity 

to indebtedness yang lebih besar. Sedangkan penelitian dari Mitta dan 

Pamungkas (2022) menunjukkan bahwa money value tidak memiliki 

pengaruh terhadap propensity to indebtedness karena seseorang yang 

menghargai nilai uang biasanya lebih memilih untuk menabung uang 

tersebut. 

Compulsive buying juga berdampak langsung pada propensity to 

indebtedness. Hal ini terjadi ketika seseorang cenderung memiliki perilaku 

konsumtif dan terus menerus tanpa memperhatikan kondisi finansialnya, 

seringkali memilih untuk membeli dengan cara berutang baik melalui 

metode kartu kredit, pinjaman bank, hingga pinjaman terhadap individu lain 

yang akan berdampak pada masalah keuangan di kemudian hari (Prashella 

& Leon, 2020). Achtziger et al. (2015) juga berpendapat bahwa konsekuensi 

utama dari seseorang yang memiliki perilaku pembelian kompulsif adalah 

kecenderungan berutang yang tinggi. Pernyataan ini dikonfirmasi oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Potrich dan Vieira (2018) yaitu adanya 

pengaruh positif compulsive buying terhadap propensity to indebtedness 

karena pembelian secara tiba-tiba, tidak terencana, dan pembelian yang 

hanya mengikuti perasaan senang dan gembira dapat berakibat pada utang 
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yang tinggi. Penelitian oleh Wahono dan Pertiwi (2020) juga menunjukkan 

bahwa compulsive buying berpengaruh positif terhadap propensity to 

indebtedness. Hasil studi menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

hanya melakukan pembelian pada barang yang dibutuhkan saja, sehingga 

tingkat compulsive buying yang rendah akan berdampak pada propensity to 

indebtedness yang rendah pula. 

Berdasarkan uraian di atas, propensity to indebtedness dijelaskan oleh 

beberapa faktor khususnya seperti financial literacy, materialism, money 

value, dan compulsive buying. Beberapa penelitian terdahulu juga 

menunjukkan adanya perbedaan atau inkonsistensi hasil penelitian sehingga 

penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji lebih lanjut faktor-faktor 

tersebut khususnya pada Generasi Z pengguna Shopee PayLater di Jakarta 

dengan judul: “PENGARUH FINANCIAL LITERACY, 

MATERIALISM, MONEY VALUE, DAN COMPULSIVE BUYING 

TERHADAP PROPENSITY TO INDEBTEDNESS”. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Emotion mempengaruhi Propensity to Indebtedness. 

b. Risk Perception mempengaruhi Propensity to Indebtedness. 

c. Risk Behavior mempengaruhi Propensity to Indebtedness. 

d. Overconfidence mempengaruhi Propensity to Indebtedness. 

e. Financial Literacy mempengaruhi Propensity to Indebtedness. 

f. Materialism mempengaruhi Propensity to Indebtedness. 

g. Money Value mempengaruhi Propensity to Indebtedness. 

h. Compulsive Buying mempengaruhi Propensity to Indebtedness. 

 

3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka batasan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Generasi Z 

pengguna Shopee PayLater dan berdomisili di Jakarta. 

b. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjelaskan propensity to indebtedness adalah financial literacy, 

materialism, money value, dan compulsive buying. 

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap propensity to 

indebtedness? 

b. Apakah materialism berpengaruh terhadap propensity to indebtedness? 

c. Apakah money value berpengaruh terhadap propensity to 

indebtedness? 

d. Apakah compulsive buying berpengaruh terhadap propensity to 

indebtedness? 

 

B. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh financial literacy terhadap propensity to 

indebtedness. 

b. Untuk mengetahui pengaruh materialism terhadap propensity to 

indebtedness. 

c. Untuk mengetahui pengaruh money value terhadap propensity to 

indebtedness. 

d. Untuk mengetahui pengaruh compulsive buying terhadap propensity to 

indebtedness. 
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2. Manfaat 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran keuangan di 

kalangan masyarakat. Informasi tentang pengaruh financial literacy 

dan money value pada propensity to indebtedness dapat membantu 

masyarakat dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih bijak. 

Penelitian ini juga dapat membantu masyarakat untuk mengatasi 

perilaku konsumtif yang berlebihan (materialism dan compulsive 

buying) yang seringkali menjadi penyebab utama berutang secara 

berlebihan. Masyarakat dapat menciptakan strategi keuangan yang 

lebih sehat, menghindari dan mengurangi utang yang tidak perlu, dan 

meningkatkan kesehjateraan finansial. 

b. Akademisi 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi, pengetahuan, wawasan, dan 

ilmu bagi peneliti selanjutnya untuk memahami lebih mendalam kaitan 

antara financial literacy, materialism, money value, compulsive buying, 

dengan propensity to indebtedness. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan akademisi untuk merancang program pendidikan dan 

pelatihan yang terkait dengan peningkatan literasi keuangan. 
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